FAKTOR-FAKTOR YANG
MEMENGARUHI PENYAKIT
DIABETES

by Ni Made Deviani Prisilia

Submission date: 02-Oct-2024 02:10PM (UTC+0700)

Submission ID: 2472481048

File name: emengaruhi_Penyakit_Diabetes_Studi_Kasus_Suku_Indian_Pima_1.pdf (576.69K)
Word count: 2944

Character count: 17291



FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI PENYAKIT
DIABETES
(STUDI KASUS: SUKU INDIAN PIMA)

Ni Made Deviani Prisilia'¥, Adelia Yuniarti®, Citra Annisa Rahmania’, Made Ayu Asri Oktarini Putri®,
Made Susilawati’

'"Program Studi Matematika, Fakultas MIPA - Universitas Udayana [Email: deviani prisilia@gmail .com]

Program Studi Matematika, Fakultas MIPA - Universitas Udayana [Email: adeliays11@gmail.com]

Program Studi Matematika, Fakultas MIPA - Universitas Udayana [Email: annisacitra934@gmail.com]

*Program Studi Matematika, Fakultas MIPA —versil as Udayana [Email: ayuoktarini29@ gmail.com]

FProgram Studi Matematika, Fakultas MIPA - Universitas Udayana [Email: mdsusilawati@unud ac.id]
SCorresponding Author

@
ABSTRACT

Diabetes is one of the non-communicable diseases that is considered dangerous due to its susceptibility
to complications. This disease is caused by high blood sugar levels in a person's body, which makes the
blood more alkaline and slows down the metabolic process. In this study, we observed 8 variables that
are considered influential in diabetes and will build a regression model that cd@predict the response
variable (y) through Logistic Regression Analysis. Logistic Regression Analysis is a statistical analysis
metlfg used to describe the relationship between a dependent variable with two or more categories
and one or more independent variables that are categorical or continuous. Based on the results, the
logistic regression model for factors influenciggjdiabetes in the Indian Pima tribe includes variables
such as number of pregnancies, glucose level, blood pressure, body mass index, and diabetes pedigree
Jfunction.

Keywords: regresi logistik, diabetes, likelihood ratio test, wald, hosmer and lameshow

1. PENDAHU[&N

Diabetes merupakan penyakit tidak menular yang memiliki risiko tinggi terhadap berbagai
komplikasi kesehatan. Penyakit ini merupakan akibat dari peningkatan kadar glukosa dalam darah pada
tubuh seseorang sehingga darah menjadi lebih basa dan membuat proses metabolisme menjadi lambat.
Angka kematian yang disebabkan penyakit ini semakin banyak dan setiap tahunnya diprediksi akan
terus meningkat. Meningkatnya jumlah penderita diabetes secara signifikan berkontribusi pada
peningkatan angka kematian akibat penyakit ini. International betes Federation (IDF)
memproyeksikan peningkatan sebesar 227 juta jiwa penderita diabetes dari 415 juta jiwa pada tahun
2015 menjadi 642 juta jiwa dalam kurun waktu 25 tahun ke depan.

Diabetes terdiri dari beberapa tipe, di antaranya diabetefpe 1 yang umumnya muncul pada
anak-anak dan membutuhkan suntikan insulin, diabetes tipe 2 yang lebih sering terjadi pada orang
dewasa, serta diabetes gestasional yang dialami oleh ibu hamil.

Banyak faktor-faktor yang memengaruhi seseorang sehingga menjadi penderita diabetes. Pada
penelitian ini, kami mengamati 8 variabel bebas yaitu, jumlah kehamilan selama hidup, glukosa,
tekanan darah, ketebalan kulit, indeks massa tubuh, tingkat insulin, usia, dan fungsi silsilah diabetes
yang dianggap berpengaruh terhadap pefflakit diabetes dan akan dibentuk model regresi yang dapat
memprediksi variabel respon (y) melalui Analisis Regresi Logistik.

Analisis Regresi Logistik merupakan teknik statistik yang digunakan untuk memodelkan hubungan
antara variabel dependen kategorik dengan satu atau lebih variabel independen, baik kategorik maupun
kontinu.

2. METODE PENELITIAN
2.1 Sumber Data




Pada penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari National Institute of
Diabetes and Digestive and Kidney Diseases mengenai jumlah pasien baik menderita diabetes atau
tidak yang di mana pasien di sini adalah keturunan suku Indian Pima (subkelompok penduduk asli
Amerika) dan perempuan berusia minimal 21 tahun. Penelitan ini menggunakan data suku Indian Pima
dikarenakan suku ini memiliki tingkat prevalensi diabetes tertinggi di dunia. Oleh karena itu, suku
tersebut banyak menjadi subjek penelitian untuk memahami penyakit diabetes. Banyak faktor diabetes
yvang ditemukan pada suku ini, salah satunya adalah faktor Receptor Beta3-Adrenergic (ADRB3)
sehingga mutasi missense Trp64Arg pada gen ini banyak ditemukan pada suku Indian Pima dan
berasosiasi dengan obesitas, sehingga diduga dapat meningkatkan peluang kegemukan (Indra, 2006).
2.2 Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan dalam penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Variabel Penelitian dan Skala Pengukurannya

Vari- Skala
Label Satuan | Pengu- | Kategori
abel
kuran
0:
Tidak
Y Hasil - Nominal | Diabetes
I:
Diabetes
Jumlah
Kehami-
Xy |lan - Interval | -
Selama
Hidup
X, | Glukosa mmol Rasio -
/L
X3 Eiijgm mmhg | Rasio -
X4 i}etlzﬁ ldi]t mm | Rasio -
Indeks k
X5 | Massa ‘gz Rasio -
Tubuh | /™
Tingkat ny .
%6 | Insulin /mL Rasio )
X; | Usia tahun | Rasio -
Fungsi
Xg | Silsilah | - Rasio -
Diabetes
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2.3 Langkah-langkah dalam A.nalisis Data
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak statistik
IBM SPSS Statistic 25. Berikut langkah-langkah yang dilakukan:
1. [BBlakukan analisis deskriptif untuk melihat gambaran umum data.
2. Analisis data penelitian dilakukan dengan menggunakan model regresi logistik. Tahap awal
analisis melibatkan pengujian signifikansi simultan parff§eter model menggunakan statistik uji G.
Pengujian signifikansi simultan parameter model dilakukan dengan menggunakan uji rasio
kemungkinan (Likelihood RS Test) atau uji G. Uji ini bertujuan untuk menilai signifikansi
pengaruh gabungan seluruh variabel bebas terhadap variabel terikat dengan statistik uji yang
digunakan didefinisikan sebagai berikut:




Lp
Ly
Dimana Ly merupakan likelihood dari model yang hanya terdiriffl@hri konstanta dan L,
merupakan likelihood dari model yang terdiri dari keseluruhan peubah. Statistik uji G mengikuti
distribusi chi-sguare dengan keputusan yang diperoleh dari melakukan perbandingan dengan nilai
xZtabel.
3. Melakukan uji signifikansi par@@ter secara parsial dengan uji Wald.
Uji signifikansi parameter secara parsial dilakukan dengan menggunakan uji Wald. Uji ini
digunakan untuk mengetahui layak atau tidaknya suatu variabel bebas untuk masuk ke dalam
model. Statistik uji yang digunakan didefinisikan sebagai berikut:

G = —2]n[

SE(B;) = ,,(02(5('))

Dimana SE(B;) merupakan dugaan galat baku untuk koefisien f; dan ;f;',- merupakan nilai
dugaan ufffilk parameter (f3;).

4. Menguji kelayakarffflodel (Goodness of Fit) menggunakan uji Hosmer and Lameshow.

Uji kelayakan model (Goodness of Fit) dilakukan dengan menggunakan uji Hosmer and
Blimeshow. Uji ini digunakan untuk mengetahui kesesuaian antara model dengan data. Uji ini
melihat apakah model regresi logistik yang diperoleh layak untuk digunakan. Statistik uji yang
digunakan didefinisikan sebagai berikut:

g
A (O — 7T )?
= ns(ﬁk (1 - ﬁ'—k)

Statistik uji Hosmer and Lameshow mengikuti sebaran chi-square dengan derajat bebas g — 1
dimana keputusan diperoleh dari melakukan perbandingan dengan nilai x?tabel.

5. Membentuk model regresi logistik.

6. Menghitung ketepatan klasifikasi data kejadian penyakit diabetes menggunakan uji Apparent
Error Rate (APER).

7. Menginterpretasi model regresi logistik.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Analisis Deskriptif
Statj§lilka deskriptif dari data pasien perempuan suku Indian Pima berusia minimal 21 tahun
ditunjukkan Pétla Tabel 2.

Tabel 2. Statistika Deskriptif Data Pasien Perempuan Suku Indian Pima

Frekuensi Persentase
Tidak Diabetes 500 65,1
Diabetes 268 43 €
Total 768 100

Sumber: Data diolah, 2023

Berdasarkan Tabel 2. menunjukkan data yang diperoleh sebanyak 768 data dengan 65,1% tidak
menderita diabetes dan 34,9% menderita diabetes.

3.2 Regresi Logistik
Pada langkah ini dilakukan beberapa uji pada data pasien perempuan suku Indian Pima dengan
metode regresi logistik.

3.2.1 Uji Signifikansi Parameter Secara Simultan
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Uji signifikansi parameter secara simultan yang dilakukan adalahuji G. Ujigdigunakan untuk
mengetahui keseluruhan pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Statistik uji G mengikuti
sebaran y2. Adapun hipotesis yang dfBinakan yaitu:
Hy =pB; =0, dengan i = 1,2,---,8 (tidak ada pengaruh yang signifikan variabel bebas ke-i secara
simultan terhadap penyakit diabetes[EE)
H; = minimal terdapat satu f5; # 0, dengan i = 1,2,---,8 (ada pengaruh yang signifikan variabel bebas
ke-I secara simultan terhadap penyakit diabetes )
Hasil uji signifikansi parameter secara simultan ditampilkan pada Tabel 3. berikut.

Tabel 3. Hasil Uji Signifikansi Parameter Secara Simultan

Step | —2 Log likelihood | Nagelkerke
R Square

1 723,445 0,408
Sumber: Data diolah, 2023

Berdasarkan Tabel 3. menunjukkan bahwa nilai uji G = 723,445 = 7(5’05’3 = 15,507 maka H, ditolak
yang bermakna bahwa minimal terdapat satu pengaruh variabel bebas secara simult§l terhadap penyakit
diabetes. Selain itu, terlihat bahwa koefisien determinasi regresi logistik yaitu sebesar 0,408 yang
bermakna bahwa pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat adalah sebesar 40,8%.

3.2.2 Uji Signifikansi Parameter Secara Parsial

Uji signifikansi parameter secara parsial yang dilakukan adalah uji Wald. Uji ini digunakan
untuk mengetahui layak atau tidaknya suatu variabel bebas untuk masuk ke dalam model. Adapun
hipotesis yang digunakan yaitu:
Hy =B, =0, dengan i = 1,2,---,8 (tidak ada pengaruh yang signifikan variabel bebas ke-i terhadap
penyakit diabetes)
Hy = B; # 0,dengan { = 1,2,--- 8 (ada pengaruh yang signifikan variabel bebas ke-i terhadap penyakit

ERbetes).

Hasil uji signifikansi parameter secara parsial ditampilkan pada Tabel 4. berikut.

Tabel 4. Hasil Uji Signifikansi Parameter Secara Parsial

Variabel Wald Sig.
X 14,747 0,000
X, 89,897 0,000
X3 6,454 0,011
X4 0,008 0,929
Xc 1,749 0,186
Xq 35,347 0,000
X~ 9,983 0,002
Xg 2,537 fA11

Konstanta 137,546 0,000

Sumber: Data diolah, 2023

Berdasarkan Tabel 4. menunjukkan bahwa nilai uji Wald X;, X5, X3, X, X7 lebih besar dari nilai
XS,DS,I (3,841) sehingga keputusan Hj ditolak. Dengan demikian, variabel X;, X, X3, X¢, dan X5
terdapat pengaruh yang signifikan terhadap penyakit diabetes.

3
3.?.3 Uji Kelayakan Model (Goodness of Fit)

Uji kelayakan model (Goodness of Fit) dilakukan untuk mengetahui kesesuaian nilai yang
diprediksi oleh model dengan nilai dari data. Uji ini melihat apakah model regresi logistik yang
diperoleh memberikan prediksi yang akurat. Statistik uji yang digunakan adalah uji Hosmer and
Lamdfow. Adapun hipotesis yang digunakan yaitu:

Hp = tidak ada perbdflhan antara model dengan data sehingga model dapat dikatakan layak
H, = ada perbedaan antara model dengan data sehingga model dapat dikatakan layak.




Hasil uji kelayakan model ditampilkan pada Tabel 5. berikut.

Tabel 5. Hasil Uji Kelayakan Model (Goodness of Fit)

Step | Khi-kuadrat df Sig.

1 8,323 8 0,403
Sumber: Data diolah, 2023

Berdasarkan Tabel 5. menunjukkan bahwa nilai y3, = 8,323 < XS,US,E =125 dan Sig.= 0,403 >
a = 0,05 maka H, diterima yang bermakna bahwa tidak ada perbedaan antara model dengan data
sehingga model dikatakan cocok.

3.2.4 Pembentukkan Model Regresi Logistik

Pemilihan variabel regresi logistik menggunakan koefisien Wald yang lebih besar dari ¥? dan
nilai signifikansi kurang dafgE} sehingga variabel bebas yang memenuhi dalam pembentukkan model
regresi logistik ditampilkan pada Tabel 6. berikut.

Tabel 6. Pendugaan Parameter Model Regresi Logistik

Variabel B Exp(B)
X 0,123 1,131
X5 0.035 1,036
X3 —0,013 0,987
X, 0,001 1,001
Xz —0,001 0,999
Xe 0,090 1,094
X< 0,945 2,573
Xg 0,015 1,015

Konstanta —8,405 0,000

Sumber: Data diolah, 2023

Berdasarkan Tabel 6. model regresi logistik yang terbentuk sebagai berikut.
g() =In (ﬂ) = —8.405 + 0.123X, + 0.035X, — 0.013X; + 0.090X, + 0.945X, (3.1)

1-m(x)
dengan,
X, = jumlah kehamilan selama hidup
X5 = glukosa

X3 = tekanan darah
X¢ = indeks massa tubuh
X- = fungsi silsilah diabetes
3.2.5 Ketepatan Pengklasifikasian Regresi Logistik
Hasil pengklasifikasian data kejadian penyakit diabetes menggunakan uji APER diperoleh pada
Tabel 7. berikut.

Tabel 7. Hasil Ketepatan Klasifikasi Kejadian Penyakit Diabetes

Prediksi
Pengamatan Tidak Diabotes Jumlah
Diabetes
Tidak 445 55 500
Diabetes
Diabetes 112 156 268
Jumlah 557 211 768

Sumber: Data diolah, 2023




Berdasarkan Tabel 7. dapat dihitung tingkat kesalahan klasifikasi menggunakan uji APER yaitu:
APER = 112 +55 = 0,217
445+ 554112+ 156
Ketepatan klasifikasi dari data diperoleh sebagai berikut:
(1-0,217) = 0,783 = 78,3%
Sehingga didapatkan persentase ketepatan klasifikasi keseluruhan sebesar 78,3% dengan kesalahan
klasifikasi sebesar 21,7%. Dapat disimpulkan ketepatan klasifikasi terkena penyakit diabetes cukup
tinggi.

3.2.6 Interpretasi Model Regresi Logistik

Selanjutnya akan dilakukan interpretasi model menggunakan Odds Ratio. Interpretasi dari

model regresi logistik pada persamaan (3.1) adalah sebagai berikut:
a. Jumlah Kehamilan Selama Hidup

Exp (8) = 1.131 artinya jika jumlah kehamilan suku Pima Indian meningkat satu satuan maka
akan meningkatkan resiko terkena penyakit diabetes sebesar 1.131 apabila faktor-faktor lain bernilai
konstanF)

Penelitian yang dilakukan oleh (Dabelea et al., 2008) mengemukakan bahwa jumlah kehamilan
yang tinggi (empat kehamilan atau lebih) dikaitkan dengan peningkatan risiko diabetes tipe 2 pada
wanita di kemudian hari. Hal ini dikarenakan setiap kehamilan umumnya diikuti dengan penambahan
berat badan. Jika seorang wanita memiliki banyak kehamilan, penambahan berat badan berulang ini
dapat meningkatkan risiko obesitas. Oleh karena itu, memiliki banyak kehamilan dapat meningkatkan
risiko terkena diabetes.

b. Glukosa

Exp (8) = 1.036 artinya jika glukosa suku Pima Indian meningkat satu mmal /L satuan maka
akan meningkatkan resiko terkena penyakit diabetes sebesar 1.036 apabila faktor-faktor lain
bernilai konstan.  Didukung oleh penelitian (Guo et al., 2023) menerangkan bahwa salah satu
aspek penti @3lalam menjaga diabetes adalah mendeteksi kadar glukosa dalam darah secara sering
dan akurat. Salah satu alat pengukuran yang dapat digunakan untuk mendiagnosis diabetes adalah
fasting blood glucose (FBG).

Hal ini menjelaskan bahwa faktor glukosa berpengaruh signifikan terhadap diabetes sehingga
memonitoring kadar glukosa dapat menjadi komponen penting dalam membantu pengobatan dan
memilih gaya hidup yang tepat (Kong et al., 2023).

c. Tekanan Darah

Exp (8) = 0.987 artinya jika tekanan darah suku Pima Indian meningkat satu mmhg maka

akan menurunkan resiko terkena penyakit diabetes sebesar 0.987 apabila faktor-faktor lain bernilai

konstan.
Pernyataan ini didukun@®leh penelitian (Amira et al., 2014) yang menjelaskan bahwa
peningkatan tekanan darah upakan komplikasi yang sering terjadi pada penderita diabetes

melitus. Kenaikan tekanan darah ini secara signifikan meningkatkan risiko morbiditas dan
mortalitas akibat berbagai komplikasi kardiovaskular dan mikrovaskular, seperti nefropati
diabetik.
d. Indeks Massa Tubuh
Exp (8) = 1.094 artinya jika indeks massa tubuh suku Pima Indian meningkat satu kg /m?
maka akan meningkatkan resiko terkena penyakit diabetes sebesar 1.094 apabila faktor-faktor lain
Brnilai konstan.  Pernyataan ini didukung oleh hasil penelitian (Komariah & Rahayu, 2020)
yang menunjukkan bahwa penderita diabetes melitus tipe 2 paling banyak memiliki indeks massa
tubuh > 25,00 (59%).
e. Fungsi Silsilah Diabetes
Exp (8) = 2.573 artinya jika Indikator fungsi silsilah diabetes suku Pima Indian meningkat
satu satuan maka akan meningkatkan resiko terkena penyakit diabetes sebesar 2.573 apabila
faktor-faktor lain bernilai konstan.
Menurut penelitian (Zhang et al.. 2018) mengenai prevalensi dan faktor risiko diabetes dan
impaired fasting glucoseffG) di Tiongkok Timur Laut mejelaskan bahwa resiko diabetes terjadi
pada wanita di pedesaan dan mereka yang memiliki riwayat keluarga dengan diabetes.
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Pada Penelitian ini juga dijelaskan kemungkinan seseorang menderita diabetes gn lebih tinggi
dibandingkan mereka yang tidak memiliki riwayat diabetes dalam keluarga. Hal ini dapat terjadi
karena penyakit diabetes melibatkan faktor genetik dan faktor lingkungan, seperti nutrisi yang
diperoleh serta gaya hidup yang diadaptasi dari anggota keluarga. Namun, akibat hal ini
memberikan dampak positif pada tingkat kesadaran dan pengobatan yang lebih tinggi
(Moonesinghe et al., 2018).

[16)
4. KESIMPULAN DAN SARAN
4.1 Kesimpulan
g
Berdasarkan hasil dan pembahasan, diperoleh model regresi logistik untuk faktor-faktor yang
memengaruhi penyakit diabetes pada suku Indian Pima sebagai berikut.

m(x
g(:ag: In (%) = —8.405 + 0.123X; + 0.035X, — 0.013X5 + 0.090X, + 0.945X,
—(x
Faktor-faktor yang berpengaruh signifikan terhadap penyakit diabetes pada suku Indian Pima
diantaranya, jumlah kehamilan selama hidup, glukosa, tekanan darah, indeks massa tubuh, dan fungsi

silsilah diabetes.

4.2 Saran

Dalam penelitian selanjutnya, penulis dapat mmenimbangkan variabel lain, seperti kebiasaan
merokok dan riwayat hipertensi. Sn itu, disarankan bagi masyarakat yang memiliki riwayat keluarga
dengan diabetes untuk segera melakukan pemeriksaan agar dapat dilakukan pencegahan dan
pengobatan sejak dini.
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